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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Aplikasi “Program Memainkan File Suara” menggunakan file bantuan yaitu file jenis .dll(dynamic link library) yang dibuat oleh FMOD SoundSystem dengan nama file adalah fmod.dll yang sudah telah dibuatkan source program untuk melakukan hubungan dengan fmod.dll yaitu fmod.pas.

2. Dengan bantuan file tambahan tersebut maka aplikasi “Program Memainkan File Suara” bisa memainkan beberapa format file suara. Seperti : MID, WAV, MOD, S3M, XM, IT, MP2, MP3, OGG, dan WMA.

3. Untuk memberikan nilai tambah terhadap aplikasi ini, maka diberikan bagian pendukung bagi player-nya itu sendiri. Bagian tersebut adalah bagian visualisasi yang mempunyai tiga bentuk visual yaitu : spectrum analyzer, VU Meter, dan oscilloscope, dan bagian playlist editor yang digunakan untuk mengelola file-file suara yang akan dimainkan.

4. Untuk bagian yang dijadikan tempat memainkan file suara, selain diberikan beberapa fasilitas standar dalam memainkan file suara seperti : play, pause, stop, previus, next, dan open, juga diberikan fasilitas-fasilitas tambahan seperti : maju 10 indeks file suara, mundur 10 indeks file suara, lompat ke file tertentu, lompat ke posisi tertentu, maju posisi file sebesar 5 detik, mundur posisi file sebesar 5 detik, atur volume suara, dan atur posisi file suara. Dan untuk bagian playlist editor, juga diberikan beberapa fasilitas untuk mendukung pengelolaan daftar file suara yang bisa dimainkan. Fasilitas-fasilitas tersebut adalah tambah daftar file suara pe file, tambah daftar file suara per direktori, hapus seluruh daftar, hapus file tidak terpilih, hapus file terpilih, pilih file selain yang terpilih, tidak ada yang dipilih, dan pilih semua file di daftar.

5.2 Saran-saran

1. Format file suara yang dapat dimainkan bisa ditambahkan lagi untuk beberapa format file suara seperti MPEG 4, MPEG 7, VOC, PTM, dan lain-lain.

2. Fasilitas dapat ditambahkan lagi baik dalam memainkan dan mengolah file suara  atau dalam penanganan playlist editor. Untuk memainkan dan mengolah file suara dapat ditambahkan beberapa sound effect atau dibuatkan equalizer. Dan dalam penanganan playlist editor, file suara yang akan dimainkan dapat ditambahkan dari internet, atau urutan dari indeks file suara yang ada di playlist editor dapat diubah-ubah dengan memindahkan dari satu indeks ke indeks yang lain.

3. Dapat dilakukan pemilihan driver yang digunakan untuk keluaran suara, misalnya DirectSound, Windows Multimedia, XBox, Linux, atau A3D.

4. Tampilan dari aplikasi mungkin masih sederhana, hal ini bisa dilakukan pengubahan dengan memberikan gambar-gambar pada latar belakangnya seperti halnya Winamp atau Sonique, audio player yang sudah merajai di pasaran.

5. Untuk beberapa jenis file suara, tampilan visualisasinya tidak bisa ditampilkan, seperti untuk memainkan file suara WMA. Mungkin nanti untuk versi terbaru dari file fmod.dll hal ini bisa ditangani.
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